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Abstract: The purpose of this research is to determine what factors can affect employee performance at Finance 
Department at PT X. The variables which going to be examined are Training, Compensation, Motivation and Work 
Discipline. The research design used in descriptive research and causality research. The sampling in the study 
used 77 respondents with saturated sampling techinque. This research used the multiple linear regression method 
with statistical data processing tools. The result showed that Training has no influence to Employee Performance, 
but for Compensation, Motivation and Work Discipline has influence to Employee Performance. 
 
Keywords: training, compensation, motivation, work discipline, employee performance 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi kinerja 
karyawan pada divisi Finance di PT X. Variabel yang akan diteliti adalah Pelatihan, Kompensasi, Motivasi dan 
Disiplin Kerja serta pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
deskriptif dan kausalitas. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh dengan 
menggunakan 77 responden. Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda dengan alat olah data 
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 
Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Kata kunci: pelatihan, kompensasi, motivasi, disiplin kerja, kinerja karyawan 

 
 
PENDAHULUAN   

 
Sumber daya manusia memegang 

peranan yang sangat besar dalam 
menentukan maju atau mundurnya suatu 
perusahaan. Agar berhasil, perusahaan 
memerlukan sumber daya manusia yang 
kompeten dan berkinerja baik di bidangnya 
untuk mendukung terwujudnya tujuan 
perusahaan. Manajemen sumber daya 

manusia perlu mempertimbangkan beberapa 
aspek untuk mendapatkan karyawan yang 
berkualitas dan kompeten di bidangnya 
masing-masing dan memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan yaitu aspek-aspek seperti 
pelatihan, kompensasi, motivasi dan disiplin 
kerja. 
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Dalam mewujudkan hal tersebut 
maka PT X perlu memperhatikan kinerja dari 
karyawan, karena mempengaruhi kontribusi 
kerja terhadap perusahaan. Menurut 
(Jufrizen dan Hadi, 2021) kinerja karyawan 
merupakan hasil dari kerja karyawan yang 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas 
dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan 
kepada karyawan tersebut oleh atasan 
ataupun pimpinannya berdasarkan perannya 
dalam perusahaan.  

Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu 
pelatihan, kompensasi, motivasi dan disiplin 
kerja. Untuk dapat mengetahui apakah faktor 
tersebut mempengaruh kinerja karyawan 

atau tidak, peneliti menggunakan kuesioner 
sebagai alat untuk melihat apakah 
berpengaruh atau tidak. 

PT X perlu memperhatikan semua 
aspek yang mempengaruhi semangat kerja 
karyawannya. Salah satu faktor dari penilaian 
kinerja karyawan adalah kehadiran karyawan 
di perusahaan. Berikut persentase kehadiran 
karyawan: 

Tabel 1 menjelaskan bahwa data 
absensi ketidakhadiran karyawan PT X pada 
tahun 2021 sebesar 0,87% dan tahun 2022 
(Januari – September) sebesar 4,55%. 
Komponen absensi ketidakhadiran terdiri dari 
sick day, permit (izin), dan ketidakhadiran 
yang bermasalah adalah terlambat.

  
 

Tabel 1. Persentase Absensi Ketidakhadiran Karyawan 

Tahun 2021 2022 (Jan – Sept) 

Persentase Ketidakhadiran 0,87% 4,55% 
Sumber: Absensi PT X 

 
Pelatihan 

Menurut (Samwel dalam Zillah et al. 
2022) pelatihan merupakan suatu proses belajar 
untuk mendapatkan dan meningkatkan 
pemahaman dan ketrampilan dari karyawan 
agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Menurut (Mangkunegara 2017) 
mengatakan Pelatihan (training) adalah suatu 
proses pendidikan jangka pendek yang 
mempergunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir dimana pegawai non-manajerial 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan 
teknis dalam tujuan terbatas. 

Pelatihan dapat memberikan pengaruh 
terhadap disiplin kerja, dimana pelatihan 
memberikan pemahaman akan tugas dan 
tanggung jawab karyawan serta memberikan 
sikap perilaku karyawan dalam bekerja 
(Rosmadi dalam Wahyudi, 2021) 
 
Kompensasi 

Menurut (Simamora dalam Seta et al. 
2021) mengatakan bahwa kompensasi adalah 

semua pemberian perusahaan kepada 
karyawan sebagai imbalan atau balas jasa yang 
sudah diberikan karyawan kepada perusahaan. 
Kompensasi diberikan secara langsung dalam 
bentuk uang dan juga berupa penghargaan. 
Kompensasi juga bisa diberikan secara tidak 
langsung. 

Menurut (Hasibuan 2019), kompensasi 
merupakan seluruh pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung, bai pribadi atau tidak 
pribadi, yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa dan kerja yang diberikan 
kepada perusahaan. 

Kompensasi adalah sesuatu yang 
diperoleh oleh karyawan sebagai tanda jasa 
untuk kerja atau pengabdiannya kepada 
perusahaan. (Notoatmojo dalam Erika et al. 
2021) 
 
Motivasi 

Menurut (Maslow dalam Sutrisno 2017) 
motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, 
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agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif 
dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk 
mencapai kepuasan dalam bekerja. 

Menurut (Hasibuan dalam Djaya 2021) 
motivasi adalah suatu tindakan atau penggerak 
yang menghasilkan semangat kerja pada diri 
seseorang agar mampu bekerja sama dalam 
memunculkan suatu ide kerja untuk mencapai 
target yang diinginkan. 

Menurut (Hasibuan dan Silvya 2019) 
motivasi adalah dorongan seseorang untuk 
bekerja, misalnya adalah gaji yang besar, 
pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja yang 
memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta 
rekan kerja yang menyenangkan. 

Menurut (Fitriani dan Ananda 2023), 
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan dalam memberikan dorongan bagi 
individu untuk ikut serta mewujudkan tujuan 
bersama atau organisasi   
 
Disiplin Kerja  

Menurut Supomo dan Nurhayati dalam 
(Erika 2021) Disiplin merupakan alat yang 
dipergunakan oleh manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar bersedia 
untuk mengubah perilaku dalam upaya untuk 
meningkatkan kesadaran serta kesediaan 
seorang menaati semua peraturan serta adat 
organisasi yang berlaku. 

Menurut Sutrisno dalam (Surajiyo et al. 
2021) disiplin kerja adalah sikap seseorang 
sesuai dengan peraturan kerja yang ada. 

Disiplin kerja pegawai merupakan suatu 
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
dan membentuk pengetahuan, sikap dan 
perilaku pegawai agar dapat bekerja lebih baik. 

Disiplin kerja sebagai suatu sikap dan 
perilaku seseorang yang menunjukkan 
ketaataan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan ketertiban peraturan perusahaan atau 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku Yulistiyono dalam (Tyas dan Wulansari 
2022). 
 
 Hipotesis  

Terdapat beberapa hasil penelitian 
terkait variable Pelatihan, Kompensasi, Motivasi 
dan Disiplin Kerja yang  hasilnya tidak konsisten 
mempengaruhi atau tidak mempengaruhi kinerja 
karyawan. Oleh karena itu dalam penelitian ini, 
hipotesa yang diangkat adalah H1 Pelatihan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan,  H2 
Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan , H3 Motivasi  berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan  dan H4 Disiplin Kerja  
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  
 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dan kausalitas. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara Pelatihan, 
Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan. 

 
 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 

Pelatihan (X1) 

Kompensasi (X2) 

Motivasi (X3) 

Disiplin Kerja (X4) 

Kinerja Karyawan (Y) 
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Objek dalam penelitian adalah 
karyawan divisi finance PT X di Jakarta Utara. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan responden dalam 
penelitian ini karyawan divisi finance. Jumlah 
sampel yang diteliti sebesar 77 responden. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh. Menurut (Sugiyono 2018) sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda, dimana menurut 
(Ghozali 2018) analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
 
HASIL PENELITIAN 

 

Penjelasan dibawah ini merupakan 
karakteristik responden berdasarkan sampel 
sebanyak 77 responden. Pengujian dilakukan 
dengan uji validitas yaitu membandingkan angka 
correlation dengan nilai r tabel. Jika nilai hitung 
lebih besar dari r tabel maka data tersebut valid, 
namun jika correlation lebih kecil dari nilai r tabel 
maka tidak valid.  

 Berdasarkan uji validitas dapat 
diketahui bahwa semua indikator dari variabel  
independen Pelatihan (X1), Kompensasi (X2), 
Motivasi (X3), dan Disiplin Kerja (X4) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai hitung 
positif lebih besar dari r tabel sebesar 0,2242. 
Artinya pernyataan dalam kuesioner valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji realibilitas dilakukan dengan melihat 
nilai Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach 
Alpha > 0,6 maka variabel tersebut reliabel, 
sedangkan jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka 
tidak reliabel. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Alpha Keterangan 

X1 0,702 0,6 Reliabel 
X2 0,748 0,6 Reliabel 
X3 0,764 0,6 Reliabel 
X4 0,722 0,6 Reliabel 
Y 0,758 0,6 Reliabel 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B 

Constant 0,470 
X1 -0,075 
X2 0,335 
X3 0,234 
X4 0,400 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa variabel independen Pelatihan (X1), 
Kompensasi (X2), Motivasi (X3), dan Disiplin 
Kerja (X4) terhadap variabel dependen Kinerja 
Karyawan (Y) menghasilkan nilai Cronbach 
Alpha > 0,6 artinya butir-butir petanyaan dalam 
kuisioner menghasilkan jawaban yang 

konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini reliabel.  

Pada tabel 3 terlihat bahwa jika nilai 
Pelatihan (X1), Kompensasi (X2), Motivasi (X3) 
dan Disiplin Kerja (X4) adalah 0, maka nilai 
Kinerja Karyawan (Y) yang dihasilkan sebesar 
0,470. 
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Koefisien regresi pelatihan sebesar -
0,075 dan bernilai negatf. Setiap kenaikan satu 
satuan variabel (X1) akan menurunkan variabel 
Y sebesar 0,075 dengan syarat variabel 
independen lain dianggap konstan (0). 

Koefisien regresi kompensasi sebesar 
0,335. Setiap kenaikan satu satuan (X2) akan 
meningkatkan variabel Y sebesar 0,335 dengan 
syarat variabel independen lain dianggap 
konstan (0). 

Koefisien regresi motivasi sebesar 
0,234. Setiap kenaikan satu satuan (X3) akan 
meningkatkan variabel Y sebesar 0,234 dengan 
syarat variabel independen lain dianggap 
konstan (0). 

Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 
0,400. Setiap kenaikan satu satuan (X4) akan 
meningkatkan variabel Y sebesar 0,400 dengan 

syarat variabel independen lain dianggap 
konstan (0). 

Uji F disebut signifikan secara statistik 
apabila nilainya berada dalam daerah kritis 
dimana H0 ditolak atau Ha diterima. Sebaliknya 
disebut tidak signifikan apabila nilainya berada 
dalam daerah dimana H0 diterima atau Ha 
ditolak.  

Pada tabel 4 diketahui bahwa nilai sig 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pelatihan, kompensasi, motivasi dan 
disiplin kerja berpengaruh simultan terhadap 
kinerja karyawan. 
 Berdasarkan hasil nilai F pada tabel 
4.19 dapat diketahui bahwa nilai F hitung 27,364 
> 2,499 nilai F tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pelatihan, kompensasi, motivasi 
dan disiplin kerja berpengaruh simultan 
terhadap kinerja karyawan.

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

 Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 198,933 4 49,733 27,364 000b 
Residual  130,859 72 1,817   

Total 329,792 76    

 
 

Tabel 5. Hasil Hipotesis (Uji-t) 

  Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 Constant 0,470 3,041  0,155 0,878 

 Pelatihan -0,146 0,152 -0,075 -0,959 0,341 

 Kompensasi 0,322 0,089 0,335 3,638 0,001 

 Motivasi 0,296 0,105 0,234 2,810 0,006 

 Disiplin Kerja 0,736 0,172 0,400 4,285 0,000 

 
 

Hasil uji t pada variabel pelatihan 
menunjukkan thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu 
-0,959<1,992 dan nilai sig lebih besar dari alpha, 
yaitu 0,341>0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja karyawan. 

Hasil uji t pada variabel kompensasi 
menunjukkan thitung lebih besar dari t tabel 
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yaitu 3,638>1,992 dan nilai sig lebih kecil dari 
alpha yaitu 0,001<0,05. Dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap 
dengan kinerja karyawan. 

Hasil uji t pada variabel motivasi 
menunjukkan thitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 2,810>1,992 dan nilai sig lebih kecil dari 
alpha yaitu 0,006<0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif motivasi 
terdapat kinerja karyawan. 

Hasil uji t pada variabel disiplin kerja 
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 4,285>1,992 dan nilai sig lebih kecil dari 
alpha yaitu 0,000<0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil pengujian dan 

analisa diatas, maka berikut hasil penelitian 
yang didapatkan. Pertama, Ha1 ditolak artinya 
tidak terdapat pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja karyawan, Kedua, Ha2 diterima artinya 
terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap 
kinerja karyawan. Ketiga, Ha3 diterima artinya 
terdapat pengaruh positif antara motivasi 
dengan kinerja karyawan , dan keempat, Ha4 
diterima artinya terdapat positif disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan.  

Terdapat beberapa keterbatasan yang 
diperoleh selama proses penyusunan skripsi 
yaitu (1) Penelitian dilakukan dan ditujukan 

hanya kepada karyawan divisi finance PT X 
dengan jumlah sampel hanya 77 responden (2) 
Ada keterbatasan waktu, tenaga dan biaya 
karena efek pandemi Covid-19. (3)Variabel 
independen yang diteliti terbatas mencakup 
pelatihan, kompensasi, motivasi dan disiplin 
kerja. (4)Terdapat heteroskedastisitas pada 
variable X4 (disiplin kerja). 

Rekomendasi teoritis yang diberikan 
bagi penelitian selanjutnya adalah (1) 
diharapkan bisa menambah variabel 
independen lainnya dan menambah jumlah 
populasi dan sampel penelitian, (2)objek 
penelitian diharapkan berbeda dari divisi finance 
dan dilakukan dalam jangka waktu yang lebih 
sesuai dan memadai,   

Rekomendasi praktis yang diberikan 
kepada perusahaan adalah sebagai berikut (1) 
mengkaji ulang perhitungan kompensasi yang 
mempengaruhi kinerja karyawan melalui 
komponen gaji, bonus,  tunjangan kesehatam, 
tunjangan hari raya dan cuti, (2) perusahaan 
menumbuhkan motivasi mempengaruhi kinerja 
karyawan dengan memicu  prestasi kerja, 
mendorong afiliasi, pengawasan dan partisipasi 
karyawan pada kegiatan perusahaan, (3) 
perusahaan dapat meningkatkan disiplin kerja 
yang mempengaruhi kinerja karyawan melalui 
pengawasan terhadap kehadiran, memastikan 
adanya kepatuhan pada standar operasional 
kerja dan ketaatan pada peraturan yang berlaku 
di perusahaan.  
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